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Pendahuluan 
 Salah satu cita-cita nasional yang 
harus terus diperjuangkan oleh bangsa 
Indonesia ialah upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa melalui pendidikan 
nasional.
1
 Masa depandan keunggulan 
sumber daya manusia SDM yang di-
milikinya, disamping sumber daya 
alam dan moda; SDM yang ber-
kualitas tinggi diharapkan secara sig-
                                                 
*Drs. H. Matsani, M.Pd., NIP: 
195803061982031001, lahir di Bekasi, 06 
Maret 1958. Saat ini menjabat sebagai Kepala 
Seksi (KAS) Pendidikan Madrasah Kemen-
terian Agama Republik Indonesia. 
1 Undang-Undang Dasar 1945, Pembukaan, 
Alinea ke-4 dan Undang-Undang No.20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
nifikan dapat menjadi subjek pem-
bangunan untuk lebih berhasil menge-
lola sumber daya (resources) bagi 
kepentingan kesejahteraan masyara-
kat. Pada gilirannya adalah upaya 
bangsa ini dalam mewujudkan manu-
sia Indonesia seutuhnya melalui 
pelaksanaan pembangunan agar dapat 
berlangsung efektif. 
 Definisi pendidikan menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah usaha sadar dan terencana un-
tuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki ke-
kuatan spiritual keagamaan, pengen-
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Abstract: In this article explained that the students problems that often become 
obstacles in doing the writing (scientific papers) is not just a question of 
the scope of educational material that is still not qualified, but also due to 
the factor of low skills in aspects of the methodology. Early identification 
of problems in the writing of student thesis can be identified through the 
analysis of input-process-output. Each comprehensive study requires 
precise objectives and strategies, so as to gain confidence to implement it. 
So with the policies and standards of good management, each direction of 
the development of any subject including Research Methods in Higher 
Education will obtain maximum results. Need to find a way out for all of 
these conditions, namely by offering another approach and other study 
material in the study of Islamic Education in university. 
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dalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 




 Pendidikan nasional berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta per-
adaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan Nasional ber-
tujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Visi Pendidikan Nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan seba-
gai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan se-
mua warga Negara Indonesia ber-
kembang menjadi manusia yang ber-
kualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah. 
Pengembangan pendidikan dalam 
masyarakat yang sedang berubah de-
ngan cepat haruslah dilakukan secara 
menyeluruh dengan pendekatan sis-
tematis-sistematik. Pendekatan siste-
matis adalah pengembangan pendi-
dikan secara teratur melalui peren-
canaan yang bertahap, sedang siste-
matik menunjuk pada pendekatan 
system dalam proses berpikir yang 
mengaitkan secara fungsional semua 
aspek dalam pembaruan pendidikan. 
Penggapan pembaruan pendidikan 
tersebut harus menyeluruh, mulai 
pada lapis nasional, telah telah di-
tetapkan serangkaian kebijakan yang 
dituangkan ke dalam sejumlah per-
undang-undangan, utamanya undang-
                                                 
2
 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
undang No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdik-
nas) beserta serangkaian peraturan 
pelaksanaannya. Penggarapan pada 
lapisan institusional berkaitan dengan 
aspek kelembagaan seperti; kuri-
kulum, struktur, dan mekanisme pe-
ngelolaan, sarana-prasarana dan lain-
lain. Akhirnya pada lapis individual, 
penggarapan upaya pembaruan terkait 
dengan semua personal yang terlibat 
dalam pendidikan, utamanya guru dan 
siswa, berkaitan dengan dengan pe-
ngetahuan dan keterampilan, wawas-
an serta sikap. Keberhasilan pengem-
bangan pendidikan tersebut tergan-
tung pada keserasian penggarapan 
ketiga lapisan tersebut dan tidak 
cukup hanya pada tingkat pengambil 
kebijakan tetapi harus serentak 




Menurut Buchori Alma, visi pen-
didikan nasional menghadapi era 
milenium ketiga terkait dengan 
kesadaran kolektif bansa untuk 
mewujudkan pendidikan yang diidam-




Pertama, kita semua sadar bahwa 
bangsa Indonesia sedang memasuki 
sebuah transformasi total, yang diiku-
ti dengan perubahan-perubahan men-
dasar yang sangat cepat, dengan 
berbagai akibat pada tatanan maupun 
nilai kehidupan serta pesepsi masya-
rakat. Salah satu akibat dari transfor-
masi tersebut ialah pergeseran nilai, 
yang berdampak besar terhadap ke-
giatan belajar mengajar. Oleh karena 
itu perencanaan pendidikan perlu 
                                                 
3 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, 
pengantar pendidikan, (Jakart : Rineka Cipta, 
2005), hal.145 
4 Buchori Alma dan Ratih Hurriyati, 
Manajemen Corporate & Strategi Pemasaran 
Jasa Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2009), 
hal. 283 
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memperhitungkan faktor perubahan 
tata kehidupan tersebut, khususnya 
yang berkaitan dengan pergeseran 
nilai. 
Kedua, bahwa pendidikan merupa-
kan proses yang memakan waktu yang 
lama. Tenggang waktu yang diper-
lukan bagi seseorang untuk mempu-
nyai kemampuan atau kepakaran di 
bidang tertentu memerlukan waktu 
yang cukup panjang. Di sisi lain 
lulusan pendidikan diharapkan mam-
pu berkarya dalam masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan pada saat dan 
tempat mereka berada pada waktu itu. 
Ketiga, bahwa proses pendidikan 
seseorang bersifat irreversible, sekali 
dilakukan tidak dapat diulang, sehing-
ga jika hasilnya tidak sesuai, maka 
ilmu yang didapat diganti begitu saja. 
Kenyataan ini mengharuskan suatu 
perencanaan yang benar-benar valid 
terhadap kebutuhan nyata di massa 
mendatang karena panjangnya teng-
gang waktu pendidikan. Kesahihan 
tersebut menyangkut aspek kualitas 
dan kompetensi lulusan. Maupun 
relevansinya dengan dunia kerja 
dalam jenis maupun jumlahnya. 
Keempat, bahwa tanggungjawab 
terselenggaranya pendidikan nasional 
yang baik tidak mungkin diserahkan 
pada satu pihak saja, yakni peme-
rintah. Keterlibatan semua pihak pe-
merintah, keluarga dan masyarakat 
merupakan prasyarat bagi terseleng-
garanya pendidikan yang baik. 
Kondisi dunia modern yang sangat 
mengandalkan rasionalitas empiris-
positivistis yang memandang kebe-
naran dalam konteksnya yang serba 
terukur, teramati dan teruji secara 
infrensial dan yang melihat realitas 
sebagai sesuatu yang serba materi,  
telah pula memunculkan berbagai 
problem kemanusiaan, seperti mun-
culnya sikap ambivalensi yang 
mencekam dan akan mendatangkan 
kebingungan, kebimbangan, keka-
kuan, kecemasan, ketakutan dalam 
bertingkah laku, sehingga manusia 
hidup dalam ketidakmenentuan dan 
cenderung kehilangan arah dan jati 
dirinya. Pengabaian berpikir logis 
dalam hal ini telah pula memunculkan 
ketidakmampuan manusia melihat 
pengetahuan yang sebenarnya. Hal ini 
mengingat corak kehidupan yang 
serba rasional bertujuan dengan lan-
dasan empiris-positivistis yang me-
lihat realitas dunia dengan serba 
objektif dimana 
Kebenaran ilmu berangkat dari 
fakta-fakta yang terverifikasi dan ter-
ukur secara ketat, telah pula 
menjadikan ilmu pengetahuan dan 





Peran Lembaga Pendidikan Islam  
Kondisi kehidupan global, lang-
sung maupun tidak langsung berpe-
ngaruh terhadap nilai-nilai islam dan 
kehidupan bangsa kita. Pendidikan 
sebagai salah satu sistem sosial ditun-
tut untuk mampu mensiasati per-
ubahan tatanan nilai yang terjadi di 
masyarakat. Kurikulum lembaga pen-
didikan islam seyogyanya mencermin-
kan nilai-nilai Islami dan nilai 
keunggulan sebagai nilai yang ideal. 
kedua nilai itu harus dibangun melalui 
pendidikan yang mengembangkan pe-
mahaman yang islam yang benar, 
keberanian berpikir. Keberanian ber-
tindak, keteguhan pendirian yang 
semuanya dilandasi oleh akidah islam. 
Hal ini harus dilakukan karena kemis-
kinan nilai agama pada pendidikan 
                                                 
5Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, 
(Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 159. 
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suatu generasi lambat laun dapat 
menjadi bencana bagi bangsa itu 
sendiri. 
Pada zaman sekarang ini sangat 
dirasakan suatu ujian yang menimpa 
individu muslim. Ia hidup di tengah 
masyarakat yang tidak menjadikan 
islam sebagai pedoman hidupnya, 
bahkan ada diantaranya yang justru 
memusuhi nilai-nilai Islam. Individu 
muslim hidup dalam keresahan, 
kegelisahan dan kebingungan. Semua 
itu akibat dari fenomena paradox 
yang dihadapi, antara nilai-nilai yang 
diyakini yaitu di satu sisi perintah dan 
larangan agama dan di sisi lain 
realitas yang melingkupi dan bahkan 
menekannya, yang berupa pola pikir, 
kecenderungan, tradisi, sistem hidup 
dan hukum yang melekat erat di 
tubuh masyarakat yang bertentangan 
dengan akidah,syariat dan warisan 
perdaban Islam tempo dulu. 
Pada negara-negara yang mengem-
bangkan sistem pendidikannya atas 
dasar sekulerisme, kerusakan akhlak 
lebih dirasakan lagi. Sekulerisme yang 
menggiring sistem pendidikan pada 
pilihan yang kontras antara kepen-
tingan pengembangan ilmu pengeta-
huan dengan penumbuhan kesadaran 
beragama telah  
Mengakibatkan aspek akhlak ba-
nyak tersisihkan dari kancah pendi-
dikan. Prioritas kebenaran-kebenaran 
ilmiah yang didasarkan pada kemam-
puan intelektual dan obyektivitas 
ilmu demikian subur, tetapi di sisi lain 
kebajikan dan kearifan hidup sebagai 
kemampuan mental yang intuitif 
manusia banyak terpasung. 
Pengasingan nilai akhlak dalam 
pendidikan juga dapat diakibatkan 
oleh pergeseran tatanan kehidupan 
yang kian maju. Percepatan industria-
lisasi barang, modernisasi berbagai 
fasilitas kehidupan, globalisasi dalam 
bidang politik, ekonomi dan budaya 
berpotensi untuk menarik pendidikan 
pada era kebutuhan pragmatis yang 
berjangka pendek. Meski pada satu 
sisi arah kemajuan tatanan kehidupan 
dapat semakin menyadarkan masya-
rakat tentang pentingnya pendidikan 
akhlak, hal tersebut juga berpotensi 
untuk menggiring komunitas sosial 
pada euforia kehidupan material yang 
secara perlahan mengikis eksistensi 
pendidikan akhlak di sekolah, di ke-
luarga atau di masyarakat. Kenya-
taan-kenyataan seperti itu dapat ter-
jadi pada negara maju maupun negara 
berkembang. Namun pada sejumlah 
negara berkembang, hal itu tampak 
lebih menyedihkan karena euphoria 
material justru lahir ketika lembaga 
pendidikan menghadapi sejumlah 
persoalan dalam upaya menginternali-
sasikan nilai islam kepada anak 
bangsa. 
Kecenderungan semacam itu ter-
jadi pula dalam dinamika pendidikan 
di Indonesia. Dampak teknologi yang 
berkembang cepat kurang diimbangi 
oleh kehandalan lembaga pendidikan 
dalam membekali sistem nilai kehi-
dupan yang komprehensif. Walaupun 
secara makro kelemahan pembelajaran 
akhlak dipengaruhi oleh faktor eks-
ternal yang terjadi di masyarakat kita,  
penyebab kelemahan pendidikan akh-
lak juga diakibatkan oleh inkosistensi 
antara tujuan pendidikan sebagai cita-
cita dengan praktik pendidikan 
sebagai reaitas. Seperti yang tercan-
tum dalam tujuan pendidikan nasio-
nal, aspek pembangunan mental bang-
sa merupakan aspek mendominasi tu-
juan pendidikan. Tetapi pada Kenya-
taannya pendidikan persekolahan 
sering mengedepankan pengembangan 
intelektual-kognitif beserta cara-cara 
pengukuran tingkah laku yang bersifat  
 
akademis. Hal ini mengakibatkan 
sikap dan akhlak yang berada pada 
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wilayah efektif peserta didik kurang 
teridentifikasi dengan jelas dan se-
ringkali hanya dianggap sebagai 
dampak sampingan dari suatu proses 
pendidikan. 
Dengan demikian status pendi-
dikan akhlak yang sering kali 
terabaikan dalam dunia pendidikan 
setidaknya dipengaruhi oleh dua 
faktor utama, yaitu: pertama, faktor 
eksternal budaya bangsa yang ter-
cermin dalam dinamika sistem sosial, 
baik yang dilandasi oleh ideology 
suatu bangsa maupun yang dipe-
ngaruhi oleh kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Kedua, faktor 
internal pendidikan yang dicirikan 
oleh kekurangan berdayaan lembaga 
pendidikan dalam mengangkat nilai 
akhlak  sebagai aspek pendidikan 
yang seimbang dengan aspek inte-
lektual.kedua faktor itu sebenrnya 
dapat diatasi dengan cara merevi-
talisasi pendidikan akhlak pada semua 
jenis dan jenjang pendidikan. Revi-
talisasi dapat ditempuh melalui: 
restrukturisasi kurikulum pendidikan 
akhlak, pembenahan kemampuan 
profesional guru, penyeimbangan 
kebutuhan material-immateril, peng-
ayaan uji coba metodologi, dan 
pembenahan sistem evaluasi. Selain 
itu, penguatan pendidikan akhlak 
pada lingkungan keluarga dan masya-
rakat juga menjadi faktor pendukung 
terhadap revitalisasi pendidikan akh-
lak pada suatu komunitas masyarakat. 
Kompleksitas tantangan itu dapat 
dilihat dari kenyataan, berbarengan 
dengan semakin tingginya tuntunan 
terhadap penguasaan atas ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kian 
disadari pula perlunya pemantapan 
penghayatan dan pengalaman agama. 
Gejala ini terlihat jelas di dalam 
masyarakat kita. Pada satu segi, kita 
melihat dan merasakan terjadinya 
akselerasi pembangunan yang menun-
tut ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang kian canggih, pada saat yang 
sama kita menyadari pula  bahwa 
agama semakin diperlukan untuk 
menyantuni masyarakat yang meng-
hadapi kegoncangan nilai atau 
dislokasi budaya. Dalam konteks 
terakhir ini, kita melihat terjadinya 
“kebangkitan Agama” atau dengan 
istilah yang lebih moderat, intensifi-
kasi penghayatan dan pengalaman 
agama.                  
Karena itu, dalam menghadapi 
persaingan global diperlukan sistem 
pendidikan islam yang handal, me-
miliki visi, misi dan aksi yang dapat 
mewujudkan nilai akhlakul karimah, 
kemandirian dan keunggulan kompe-
titif bangsa. Umat islam berkewajiban 
untuk meningkatkan kualitas sistem 
pendidikan dan pelatihan untuk mem-
persiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas di segala bidang kehi-
dupan. Selanjutnya dapat menempati 
posisi yang tepat dan sesuai keahlian 
sehingga bisa mengembangkan poten-
si yang dimiliki secara optimal. 
Sesungguhnya tugas masyarakat 
islam adalah memasyarakatkan adab-
adab islami dan mendidik putra-
putrinya agar berakhlak islam. Tugas 
lembaga pendidikan adalah mendidik 
generasi muslim agar berakhlak islami 
di seluruh jenjang pendidikan, sejak 
dari taman kanak-kanak hingga per-
guruan tinggi dengan segala pende-
katan, metode, sarana yang mampu 
berpengaruh luas. 
Mendirikan lembaga pendidikan 
Islam adalah langkah utama yang 
harus ditempuh kaum muslimin saat 
ini dalam semua jurusan ilmu penge-
tahuan. Lembaga pendidikan islam 
yang dimaksud di sini bukannya 
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lembaga pendidikan islam tradisional 
ataupun lembaga pendidikan dengan 
sistem sekuler yang menamakan diri-
nya islam, tapi lembaga islam yang 
sepenuhnya islami, baik materi, meto-
dologi, visi, orientasi, maupun sis-
temnya. Lembaga pendidikan yang 
memadukan sistem pendidikan tradi-
sional Islam dengan sistem pendi-
dikan modern, lalu mengambil kele-
bihan masing-masing pendidikan 
tersebut, dengan meninggalkan ke-
lemahan-kelemahannya. Lembaga 
pendidikan yang menekankan lahirnya 
pribadi-pribadi muslim yang akan 
menjayakan Islam dengan pengeta-
huan yang mereka miliki. Lembaga 
pendidikan yang akan mencetak 
mujahid-mujahid agung yang akan 
mengembalikan kepemimpinan kaum 
muslimin dan membebaskan seluruh 
muka bumi dari cengkraman manusia-




Mewariskan kepada pelajarnya se-
mangat generasi Islam terdahulu 
dengan segala keutamaannya. 
Lembaga-lembaga pendidikan 
Islam seperti madrasah yang sudah 
ada saat ini, juga harus di sem-
purnakan menjadi sistem pendidikan 
yang benar-benar islami dalam segala 
aspeknya. Segala bentuk sistem pel-
ajaran yang akan menghancurkan 
semangat keislaman harus ditinggal-
kan. Seluruh lembaga pendidikan 
harus saling membantu untuk me-
ningkatkan mutu pendidikannya 
dalam rangka kejayaan Islam. Hanya 
dengan mendirikan dan menyempur-
nakan pendidikan Islam-lah. Umat itu 
akan bangkit kembali memimpin 
dunia. 
                                                 
6Yusuf Qardhawi, Malamih Al-
Mujtama’Al-Muslim, Terjemahan (Solo : Era 
Intermedia), hlm. 2004. 
 
Madrasah dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Yang Cerdas dan                 
Berakhlak  
 Madrasah merupakan khazanah 
lembaga pendidikan Islam yang 
diwariskan generasi muslim terda-
hulu. Pada periode modern, madrasah 
digunakan sebagai bentuk lembaga 
pendidikan yang memiliki cirri-ciri 
modern. Dalam konteks Indonesia 
awal abad ke-20. Yang sekaligus 
periode kebangkitan madrasah Indo-
nesia, kaum muslim menggunakan 
“madrasah” sebagai simbol lembaga 
pendidikan islam modern dengan 
cirri-ciri lembaga pendidikan klasikal, 
kurikulum terstruktur, ujian dirancang 
periodik, kenaikan kelas dan sertifikat 
sebagai tanda lulus. Seperti telah 
disebutkan, “madrasah modern” me-
rupakan hasil perjumpaan budaya, 
antara tradisi pembelajaran dalam 
islam baik yang terlembagakan dalam 
madrasah tradisional maupun pesan-
tren – dengan sekolah-sekolah modern 
yang dating bersama kolonialisme. 
Madrasah sebagai simbol modernitas 
segera mengalami diseminasi intensif 
di kalangan kaum muslim melalui 
berbagai jalur geraka-gerakan islam,, 
termasuk pesantren – yang kemudian 
menjadikan “madrasah”  sebagai 
media transmisi ilmu-ilmu keislaman 




Era globalisasi, dewasa ini dan di 
masa mendatang, sedang dan terus 
memengaruhi perkembangan sosial 
budaya masyarakat muslim Indonesia 
umumnya, atau pendidikan Islam, 
khususnya. Madrasah sebagai lem-
baga pendidikan khas islam harus 
terus berbenah dan mereposisi diri 
                                                 
7Arif Subhan, Lembaga Pendidikan Islam 
di Indonesia Abad ke-20, Pergumulan antara 
Modernitas dan Identitas, Jakarta: Prenada 
Media Group, 2012, hlm. 316. 
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agar tidak tergilas oleh gelombang 
globalisasi dan tetap mampu mem-
berikan kontribusi positif kepada 
Negara dan dunia. 
Dua aspek yang menuntut reposisi 
dan reaktualisasi madrasah, yaitu: (1) 
mengatasi krisis nasional yang ber-
kepanjangan dengan membangun  
kembali masyarakat dan bangsa yang 
demokratis. (2) Mempersiapkan ma-
syarakat dan bangsa Indonesia dalam 
kehidupan masyarakat tersebut. 
Keadaan ini menuntut reposisi 
madrasah sebagai salah satu wadah 
pembangunan generasi muda sesuai 
dengan perubahan visi dan misi 
kehidupan bangsa dalam era reformasi 
dengan mengaktualisasikan potensi-
potensi positif yang dimiliki madra-
sah. Madrasah sebagai lembaga pen-
didikan yang berciri khas islam sangat 
menarik perhatian dalam rangka 
melaksanakan cita-cita pendidikan 
nasional, oleh karena bukan saja 
jumlah peserta didiknya yang signi-
fikan tetapi juga kerena karakteristik 




Di dalam perkembangannya yang 
panjang dari kehidupan madrasah di 
dalam kehidupan bangsa Indonesia, 
banyak hal-hal yang positif maupun 
negatif yang telah lahir di dalam 
sejarah keberadaannya. Analisis me-
ngenai kekuatan, kelemahan, anomali-
anomali kebijakan yang terjadi hingga 
saat ini mengharuskan madrasah 
merumuskan kembali paradigma baru 
agar peran madrasah lebih tajam dan 
terarah di dalam memasuki milenium 
ketiga yang penuh dengan tantangan. 
                                                 
8Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, 
Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III, Jakarta : UIN Jakarta Press, 2012, 
hlm. 41  
 
Selanjutnya prospek madrasah masa 
depan yang cerah haruslah dipersiap-
kan untuk memenuhi tuntutan-
tuntutan dari masyarakat Indonesia 
baru serta tuntutan-tuntunan global.
9
 
Tuntunan tersebut sebagian besar 
merupakan reaktualisasi potensi 
madrasah yang kaya dalam penga-
laman terutama di dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat serta member-
dayakan masyarakat, di tambah pula 
dengan tradisi ikut sertanya masya-
rakat di dalam pembinaan, penyeleng-




 Gelombang globalisasi dewasa ini 
dan di masa dating tidak hanya me-
nampilkan tantangan.  Globalisasi 
juga memberikan peluang penting. 
Globalisasi dalam bidang ekonomi, 
misalnya memungkinkan perkem-
bangan dan kemajuan signifikan da-
lam kehidupan sosial-ekonomi bangsa 
Indonesia, yang pada gilirannya 
mendorong intensitas tertentu dalam 
kehidupan keberagamaan. 
Proses globalisasi ekonomi Indo-
nesia tampaknya merupakan kon-
sekuensi atau implikasi yang tidak 
terelakkan dari proses pembangunan 
nasional. Pembangunan itu sendiri, 
sebagai mana sering di kemukakan 
pejabat Indonesia, bertujuan mem-
bangun manusia Indonesia seutuhnya, 
yakni makmur dan sejahtera, lahir dan 
batin, material dan spiritual. Dilihat 
dari perspektif ini, momentum pem-
bangunan haruslah senantiasa dipeli-
hara dan ditingkatkan, karena pem-
bangunan manusia Indonesia seutuh-
nya merupakan proses yang boleh 
dikatakan tidak pernah berakhir, se-
                                                 
9H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan 
Nasional, Jakarta : Rineka Cipta, 2004, hlm. 
164. 
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 Adapun dari perspektif eksternal 
dan global, pemeliharaan dan pening-
katan momentum pembangunan me-
ningkat intensitasnya mengakibatkan 
persaingan di antara Negara-negara 
semakin keras dan ketat.  Sekarang 
sudah menjadi semacam kesepakatan 
hanya Negara-negara yang mempu-
nyai keunggulan-keunggulan yang 
dapat bertahan dalam persaingan glo-
bal tersebut.  
Dilihat dari tuntutan internal dan 
tantangan eksternal global tadi, di-
antara keunggulan-keunggulan yang 
mutlak dimiliki bangsa dan Negara 
Indonesia. 
Adalah penguasaan sains-tekno-
logi, dan keunggulan kualitas sumber 
daya manusia. Penguasaan terhadap 
sains-teknologi, sebagaimana terlihat 
dalam pengalaman banyak Negara 
seperti Amerika Serikat, Jepang, 
Jerman, dan Sebagainya menunjukkan 
sain-teknologi merupakan salah satu 
faktor terpenting yang menghantarkan 
Negara-negara tersebut kepada kema-
juan. Kemajuan dan penguasaan atas 
sains-teknologi  mendorong terjadinya 
percepatan transformasi masyarakat 
dalam berbagai bidang kehidupan, 
yang di Indonesia lebih dikenal 
dengan pembangunan. 
 Tetapi sesuai dengan tujuan 
pembangunan Indonesia untuk mewu-
judkan manusia sejahtera lahir dan 
batin, penguasaan atas sains-teknologi 
memerlukan perspektif etis dan pan-
duan moral. Seab seperti juga terlihat 
dalam pengalaman Negara-negara 
maju yang di sebutkan tadi, kemajuan 
dan pengembangan dan penguasaan 
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atas sains teknologi yang berlangsung 
tanpa perspektif etis dan bimbingan 
moral akan menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampak negatif, 
yang dalam istilah Nasr, membuat 
manusia semakin menjauh dari axis, 
dari pusat eksistensial-spiritualnya. 
Ini semua pada gilirannya men-
ciptakan masalah kemanusiaan, dian-
taranya: krisis lingkungan, ketegang-
an yang berujung pada konflik dan 
perang, krisis nilai etis, dislokasi, 




Berbagai perbuatan yang men-
jatuhkan moral bangsa ini sudah 
demikian parah dan dengan mudah 
dapat didengar, dilihat dan dijumpai, 
melalui berbagai saluran informasi 
seperti surat kabar, radio, televise, 
web site, dan lain sebagainya. 
Keadaan inilah yang selanjutnya telah 
merubah citra prilaku bangsa kita 
yang santun menjadi bangsa yang 
kurang berbudaya, kurang ramah, 
kejam bahkan temperamental. Ke-
nyataan ini membawa bangsa-bangsa 
lain merasa takut dan kurang tertarik 
untuk berinvestasi di Indonesia. 
Memperketat keamanan dengan mem-
blokir jalan-jalan yang masuk ke 
pemukiman penduduk, membuat pa-
gar rumah yang tinggi yang dileng-
kapi dengan satuan petugas keamanan 
anjing, alarm, kunci-kunci, yang besar 
dan tangguh, takut mengenakkan 
perhiasan, dan lain sebagainya.
13
 
Situasi dan kondisi yang mena-
kutkan sebagaimana tersebut di atas, 
faktor penyebab utamanya semakin 
merosotnya moral bangsa. Keme-
rosotan moral ini selanjutnya masuk 
ke dalam sistem sosial, ekonomi, 
politik, budaya, ilmu pengetahuan dan 
                                                 
12 Ibid, hlm.44. 
13 Abuddin Nata, Modernisasi Pendidikan 
Islam, Jakarta: UIN Jakarta Press, 2012, hal. 
214. 
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lain sebagainya. Keadaan ini menye-
babkan orang lain yang akan berkip-
rah dalam  berbagai bidang tersebut 
merasa takut dikhianati, ditipu, dan 
dibohongi, ataupun dirugikan. Untuk 
mengatasi masalah ini kata kuncinya 
adalah mengembangkan lembaga 
pendidikan madrasah yang bermoral 
mulia yang didasarkan pada ajaran 
yang terdapat Al-Qur’an, contoh 
ucapan, pikiran, dan perbuatan para 




Mempertimbangkan kenyataan ini, 
pengembangan sains-teknologi di 
Indonesia seyogyanyaberdasarkan pa-
da wawasan moral dan etis. 
Indonesia mempunyai sejumlah 
dasar yang memadai untuk mewujud-
kan cita-cita ini. Di antara modal 
dasar terpenting adalah kenyataan, 
rakyat, dan bangsa Indonesia adalah 
umat agamais, yang sangat meng-hor-
mati ajaran agama. Ajaran-ajaran 
agama yang juga mencakup nilai 
moral dan etis dapat di terjemahkan 
ke dalam pengembangan sains-tek-
nologi yang berwawasan moral dan 
etis tadi. Bahkan, dalam keberhasilan 
dan kemajuan pembangunan, kesa-
daran bangsa Indonesia tentang pen-
tingnya agama semakin meningkat 
pula, sehingga membuat upaya ke 
arah pengembangan sains-teknologi 





Sifat agamais bangsa Indonesia 
dalam tingkat cukup besar tidak 
mengalami pengikisan karena “seku-
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Milenium III, Jakarta : UIN Jakarta Press, 2012, 
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larisasi” dalam proses transformasi 
sosial budaya yang berlangsung 
selama ini melalui pembangunan. Hal 
ini tampaknya berkaitan dengan ke-
nyataan, mayoritas terbesar penduduk 
Indonesia adalah penganut islam. Dan 
islam sebagaimana dikemukakan 
Gellner adalah agama paling “secular 
resistant”. Dengan demikian, berbeda 
dengan pengalaman Eropa Barat 
umumnya, dimana transformasi so-
sial-budaya mengakibatkan “sekulari-
sasi”, sebaliknya di Indonesia terdapat 
kecenderungan kuat, transformasi so-
sial memberikan momentum baru bagi 
agama, sehingga menciptakan apa 
yang sering disebut sebagai pening-
katan “antusiasme” keberagaman, jika 




 Peningkatan antusiasme keber-
agamaan itu selanjutnya juga me-
nimbulkan perkembangan baru 
terhadap pendidikan Islam, khusus 
madrasah. Selama ini madrasah di-
kenal sebagai lembaga pendidikan 
formal islam yang turut membina dan 
mengembangkan SDM untuk menca-
pai keunggulan excellence, meski 
selama ini dapat dikatakan relative 
“terbatas” pada bidang sosial 
keagamaan. Sebagai lembaga pendi-
dikan islam, madrasah sepanjang 
sejarahnya berperan besar dalam 
upaya meningkatkan kecerdasan dan 
martabat umat muslimin. 
 Tugas pokok yang dipikul madra-
sah selama ini, pada esensinya adalah 
mewujudkan manusia dan masyarakat 
muslim Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada ALLAH SWT. 
Dalam kaitan ini, secara lebih khusus 
lagi, madrasah bahkan dapat diharap-
kan dapat memikul tugas yang tak 
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kalah pentingnya, yakni melakukan 
reproduksi ulama. Dengan kualitas 
keislaman, keimanan, keilmuan, dan 
akhlaknya para siswa madrasah 
diharapkan mampu membangun diri-
nya dan masyarakat sekelilingnya. Di 
sini, para siswa madrasah di harapkan 
dapat memainkan fungsi ulama; dan 
pengakuan terhadap keulamaan mere-
ka biasanya pelan-pelan tapi pasti 
dating dari masyarakat. Selain itu, 
madrasah juga bertujuan menciptakan 




  Dengan demikian, keunggulan 
SDM yang ingin dicapai madrasah 
adalah terwujudnya generasi muda 
yang berkualitastidak hanya pada 
aspek kognitif, tetapi juga aspek 
efektif dan psikomotori. Tetapi sesuai 
dengan sifat distingtifnya sebagai 
lembaga pendidikan islam yang 
mempunyai “subkultur” yang disting-
tif pula, madrasah harus lebih 
mengorientasikan peningkatan kua-
litas para santrinya kearah pengua-
saan ilmu agama Islam. Karena 
bagaimanapun, sampai sekarang ini 
pesantren tetap masih merupakan 
lembaga pendidikan Islam paling 
efektif dalam melakukan transmisi 





 Zaman modern yang dintadai 
dengan kemajuan teknologi komuni-
kasi telah membuat dunia seolah-olah 
tanpa batas borderless. Arus informasi 
dating bak air bah yang gampang 
membuat seseorang mudah terom-
bang-ambing kehilangan identitasnya. 
Diperlukan landasan berpikir yang 
kokoh bagi seorang siswa agar dapat 
memilih informasi yang bermanfaat 
                                                 
17 Ibid. 
18 Ibid, hlm. 48. 
dan menghindari informasi yang me-
rusak.  
Penguasaan teknologi tidak dapat 
hindari agar dapat memberikan kon-
tribusi di abad 21 ini. Tapi efek 
negatif dari teknologi harus dimini-
malisir atau dihilangkan sama sekali. 
Oleh karena itu dibutuhka lembaga 
pendidikan yang memadukan moder-
nitas dan akhlak dalam proses pem-
belajarannya. Sebagai lembaga khas 
pendidikan islam, madrasah telah 
menunjukkan kiprahnya dalam mem-
bentuk generasi muslim yang tidak 
hanya cerdas dalam keilmuan tapi 
juga berakhlak mulia dalam bersikap.  
Madrasah harus selalu berbenah 
dalam menyikapi perkembangan za-
man tapi disamping itu juga harus 
mampu mewariskan nilai-nilai islami 
yang merujuk pada Al-Qur’an dan Al-
Hadits.  Dengan demikian madrasah 
akan mampu menunaikan tugasnya 
yaitu memproduksi sumber daya 
manusia yang beriman, berilmu, 
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